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GALOMBANG DUO BALEH: SENI TRADISI DI MASA KINI
DALAM MASYARAKAT SINTUK LUBUK ALUNG
PADANG PARIAMAN SUMATERA BARAT

Darmawali
Jurusan Sendratasik
FBS Universitas Negesi Padang

Abstrak

“obel ind akan menjelaskan tentang  permasalaban yang dihadapi oleh kesenian tradizsionsl
Laombang Duo Baleh di desa Pauh Kambar Pariaman Pada dasarnya Galombang Duo baleh
mernpakan bagian dari seni pencak yang dikonstruksi menjadi tari. Kebutuhan atas berbaga: upacara
< war kebutuhan sesaran pencak silat, menyebabkan Galombang Duo Baleh menjadi sebuah tar
Sl art pencak, yang memiliki artistic oerak, Galombang Duo Baleh merupakan media atau
sarana upacara dalam berbagai kegistan adat pada masyarakat Pauh Kambar. Sebagai sarana upacara
siadl acar adat Galombang Duo Baleh tidak terlepas oleh ikatan adat dan budaya miasyvarakal Pauh
Sambar. Scbab itu, apabila.tari Galombang Duo Baleh ditampilkan secara adal semestinya tarian
fersebut tidak melepaskan atman adat yang berlaku dalam masyarekat Pariaman atau Pauh Kambar.,
Senyataannya ssat ini, dalam proses peryambuitan tamu dalam tari Galombang Duo Baleh teial
Serecior etika adat oleh para pelaku tari di Pauh Kambar, serubsh cari hingga adab budaya
Calombang Duo Baleh telah berubah kaidahnya.

Kata Kunei: Galombang Duo Balch, Kegunaan dan Fus 2si

A, PENDAITULUAN

Ketika kita berbicara masa kini tidak mungkin terlepas dengan membicarakan masa lalu
demi kemunculan kekindan ity sendiri.  Masa kini adanya berkal masa lalu,  Terwujudnya masa
sini'sekarang dikarenakan  eksisnva masa lalu.  Tiada masa sekarang apabily tidak ada masa
lddahuole, Demikian halnva ketika kita menguak seni tradisi masa kini akan bersentuhan dengan

s lalu atau seni tradisi sekarang dan seni sebelumnya,  Sejauh mana masa lalu Hu?,  fentu

wesual dengan ukuran jarak waktu kita dapat meninjau,

scbugaimana yang sudah sering diutarakan, seni tradisi merupakan senl yang diwarisi secars
wrn-temurun sejak dahulu oleh masyarakat pendukungnya. Seni vadisi merupakan seni yvang
penerapannya sudah berulang dalam suatu masyarakat di mana—tempat atau lingkungan—seni it
tumbuh. hidop, dan berkembang. Penerimaan seni bagi suatu masyarakat dari generasi sibelumnya
sudah tentu segalanya scsuai dengan aturan-aturan dan pula-pola bentuk vang sudah membiasa dan
sudah discpakati sccara bersama,  Sifat kebersamaan dari masyarakat pendukung seni (radisi—
pedesaan  lebih mengedepan. schingga seni-seni vang tumbuh atau lahir dalam suatu masvarakat
~one merdpakan hasil dar kreativitas individu-individu akan tercipta secara anonim  bersama vang
“ersamaan dengan pemunculan sifat kolektivilas masyarakat penunjangnyva.  Seni tradisi‘seni masa
aln tidak diketahui penciptanya secara personal—orang  perseorangan (Sedyawali 1980:48 dan
Kavam [981:60).

Seni akan erat hubungannyva dan dapat bertahan hidu p dalam masyarakat pendukungnya,
apahila seni tersebut masih berfungsi terhadap masyarakat itu sendiri. Sen| vang berfungsi dalam
masyarakal adalah seni yang memuat dan dapat mengungkapkan nilai-nilai vang dianut oleh
masyarakatnya. Seni tradisi vang ada masa kini merupakan seni vang sudah melewati wakiy entah
berapa lama—ini tergantung pada seberapa lauh kita menjangkay serta mendapatkan  informasi
entang xcberadaannya.  Dapat dikatakan, seni tradisi yang dapat menjalani perjalanan waktu
panjang—beberapa puluh tahun dan malahan sampal ratusan tahun—adalah seni yang selal dapat
sesual atan dapat mengikuti kedinamisan hidup masayarakat pendukungnya. vakni pergerakan nilai-
nibal kehidupan,

Demikian seni tradisi kerakyatan yang terdapat pada daerah pedesaan dalam masyarakat
petani, berfungsi sebagai satu pengabdian pada kosmos-nya lingkungan petani. Namun di era
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slobalisasi ind. nilal kehidupan yang bagairana pads saal i bits masvarakal —masyarasat
tradisional ity mulzi bergeser menuju ke bentuk masyarakat yang non teadisional atau vang lidak
begile tradisional.  Apakah masih dalun Koridor nifai-niial ketradisian—sesual norma-norma adat
wang sudah dijpmpumg tinggl dan doh: sampai pada masa perobaban/sekarang—aran sudah muola
keluarkah dar porma-norma radis—nilai kehidoupan vang sudah menjadi panutan selama 1o
{Kayam [981:61-62). Tanpa disadari. sesuai dengan pertanyaan terakhir—sudah mulai keluar dari
nomna-norma adal—telah terjadi kesus terhadap sebahagian kesernian tradisi dalam masvaralat kita.
Kasus ini telah melanda seni tradisi vang terdapat di nagari Sintuk Labuk Alung kabupaten Padang
Pariaman Sumatera Barat, vakni seni tradisi *Galombeng Duo Baleh”  Kesenian Galombang Duo
Baleh berfungsi tnuk menyambut tamu dalam radgka perhelatan, seperti perhelatan penganghkatan
Penghulu. perhelatan (afek) nagari_ dan penyvambutan tamu-tamu pemerintah Pada saat ini kesenian
Calombang Duo Baleh tzlah mengalami perkembangan bentuk, yaitu telah terjadinya pemoiesan
wajah dengan mengikutserlakan wanitwanak gadis vang diberi peran schapai pembawa “carano™.
Anakah vang malatarbelahangi untuk  tenadinys perubghan bentak {pemolesan wajah)  dan
Galombang [Due Baleh? Stapakah vang melakukan perubahan ini? Apakah efek yang terjadi dengan
adanya perubahan bentuk pada Galombang Due Baleh ini?

B. PEMBAHASAN
1.  Galombang Duo Baleh dalam Masyaralkat Sintuk

Galombang Duo Baleh merupakan semi trachist vang tumbuoh, hidup, dan berkembang dalam
masvarakat Sintuk Lubuk Alung kabupeten Padang Partaman propinst Sumatera Barat,  Menurul
informiast, kesenian Galombang Duo Baleh oo telah lama hidupdyanz sudah diwarisi dari generasi
pendaliule oleh masyvarakat. Informasi yang masih dapat diketahui tentavg Keberadaan Galombang
Duo Baleh dalam masyarakat Sintuk, vaitu sshelum zaman kemerdekaan—seXkitar tahun 1930-an—
kesenian ini sudah ditemui dalam masyarakat. Fungsi kesenian Galombang Duo Baleh ini. semenjak
dulu untuk menyambut tamu. Pelaksana dari pertunjukan kesenian ini. baik sebagai vang malakukan
gerak galombangz, pembawa bendera/marawa. pembawa carano sebagal pelera: antara dua kelompok
yang melakukon gerak galombang, pembawa caromno berisi siviahi langhok ontuk disuguhkan pada
tamu, maupun sehagai angeota panita,  semua adaab laki-lak dewasa, (wawancara dengzan Inua tzl
5 Februari 2013,

[Konsep Gafpmbang Do Baleh dapar dilibat dalam bentuk permunjukannya, vaitu terbadap
pelake vang mefakokan gerak gafombane (dapat dikatakan schagai penari) wang terdinn darm (2
mrang  Pada waktu melakukan gerak gafombang, penari yang terdinl dari 12 orang diposisikan
menjaci dua kelompok (masing-masing terdiri dari 6 orang). Dua kelompek ini melakukan gerak
gatombang secara berhadapan dengan jarak jauh — lebih kurang 100 meter. Tempat pelaksanaannya
adalah di jalan umum di sekitar/dekat lokasi perhelatan, Di belakang penari vane bergerak di tempat
lokasi perhelatan (holeh dikatakan kelompok 17 adalah rombongan pihak tuan rumab—yang
mengadakan perielatan. Sebaliknya, secara herhadapan adalah penari Xelompok 2 yang menuju ke
arah tempat perhelatan adalah rombongan pihak tamu berada di belakano para penari.

Pertunjukan Kesenian ini diivingi dengan musih gandang  fambue [sama dengan musik
pengiring tebuiky, Ritme dan dinamik musik akan selalu meningkat, vakni menjadi lebih cepat dan
keras pada saat posisl penari vang secarn berhadapan itu semakin mendekat. Pada prinsipnyva gerak
walombang  adalah gerak langkah, wvaitu posisi melangkah masing-masing kelompok  selalu
mengarah ke depan. Pada saat posisi penari yang sadah sama-sama mendekat dengan iringan bunyi
musik yang semakin cepat dan keras, maka antara dua kelompok penari ini harus dilerai dengan
henderafmerinva dan sehuah sugohan carmn Melerai dengan marawa adalah  dengan cara
merebahkan marawe —dipegang  oleh scorang pembawa morawe —di  tengah-tengah antara dua
kelompok penan. Setelah itu para penari berhenti malakukan gerak. Selanjutnya barulah
disuguhkan carano yang berisi siviah langiok (sivih lengkap) oleh pihak twan mmah kepada tamu
sebagai tanda penghormatan pada tamu.  Setelah acara penyvuguhan sirith lengkap dan tamu sudah
memakannya, maka tamu dibawa ke tempat acara perhelatan dengan dipersilakan duduk dan
dizsuguhi minuman dan makanan,
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2. Galombang Duo Baleh di Musa Kini

Selaguimana yang dijelaskan di atas, bahwa dulam pertunjukan Galombang Duo Bach
semuanya melibatkan aki-laki dewasa, baik yang mempertunjukkannya maupun sebagai angaota
panitia pelaksuna  Seiring dengun perjalanan wakiu, sekitar tahun 199005, Kesznian ini mengalami
perkembagen, vaitu dengan telah melibatkan wanita dalam pertunjukannya—sehagai pembawa
earano yang berisi sirih lengkap untuk disuguhkan pada tamu,  Apakah vang menyebabkan
perubahan ini?

Menurul informasi, kezenian Gulembang Duo Balch vang dimilik: masyarakat Sintuk in
sering ditampilkan‘dipermunjukkan  untuk menyambut kedwlangan tamu, termasuk tamu-tamy
pemerintalan. seperti menunggn robongan bupari atau gubernur.  Hal ini biasanya ditakukan pada
saal mengadakan perhelatan dalam rangka peresmian pengangkatan penghule. peresmian gedung
aaru pemer.niahan, dan pelantikan peishat pemerintah.  Oleh karena seringnva Galombang Dun
Ralch dipertunjukkan untuk tamu vang datang x¢ nagari Sintuk dalam rangka perhelatan—rtermasuk
tamu dari pejabat pemerintah, maka duari it kesenian CGalombang Dun Balch yang dimiliki
masyarakat Sintuk ini sering pula mendapat tawaran dari pejebatan pemerintahan untuk ditampilkan
dalam rangka menyambut tamu di tingkat ke bupaten.  Dalam mengisi iven ini, muncullah ide dari
seorang pomuka masyarakal nagarl Sintuk untuk memperbaharui wajah Galombang Due Baleh
dengan momunculkan wanita‘anak gadis dalam perunjukannya —sebagai pembawa carano untuk
isuguhkan pada tamu (wawsncara dengan Angah Lma tgl 12 Febroari 2013). Apa vang
memotifasi dan mengilhami dalam pembaharuan Galombang Duo Haleh ini? Dapa diduga: pertama, b
karena pesanan datangnva dari tingkat atas/birokrat kabupaten, tenty prinsip ingin menyenangkan
pihak atasan: kedua, ingin laku dijual, sudah barang tentu perlu dilakukan pemolesan wajah. Bentuk
pemolesan dengan memuneilkan angk gadis membawa carano berisi sirik lenghap untuk disuguhkan
pada tamu, juga dapar diduga bahwe hal ini terilhami oleh pertuitjukan tari “Persembahan’ karva
Sofvani yang lagi marak-maraknya dipakai oleh sekolah-sekolah— mulai dari tingkat 8D sampai ke
tingkal SLTA—untuk dipersembahkan paca tamu vang memakai anak wanita schagal pembawa
emano.  Semenjak mengisi iven di tingkat kabugraten itu—scekitar tahun | 990-an—sampai sekamang
hesenian Galombang Duo Baleh milik masyarakal Sintuk i sudah selaly memakai anak gadis
scbagai pembawa carane.

Bagaimans clek dari pembaharuan ini dengan menciplak langsimg sebahagian dari bentuk
karya orang lain—menciplak pada bagian pembawa carans —tanpa pemikiran-pemikiran terhadap
konsep Galombang Duc Baleh yang memiliki konteks dengan norma-norma adat vang berlaku dan
menjadi panutan masyarakat. Satu sisi. hesar kemungkinan mdividu yvang melakukan perkembangan
terhadap kesenian Galombang Duo Baleh ini. fakix budayawinya berkembang tak terkendali dan
dihadapinya sekedar sebagai fakta alami vang terekayasa dan tanpa disengaja telah menjadi
Kelompok penorut atau pengikut sistem budaya tertentu dengar tidak memahami hakikat/makna
schenarnya dari tindakan yang diperbuat dan makna budava vang melatarhelakanei dari budaya vang
dijadikan sumber pengembangan (Giri Wiloso 1994 45). Dapat juga diduga atus pengembangan
Galombang Duo Baleh, merupakan penerimaan arus keras pengaruh dari luar tradisi veng dianggap
barn dan dianggap memiliki tanda kemajiuan. Secara kanyataan hasil pengembangan  mengalami
ketimpzngan keseimbangan antara pemolesan wajah dengan nilai yang terdapat di dalamnyva. Flal ini
pada dasarnya disebabkan atas kekurangan kenalan akan perbendaharaan kesenian sendiri.

Lain hal dengan Galombang Duo Baleh. larya tari Sufyani—tari Persembahan-secara
Konsep memang ditampitkan untuk menanti tamu, Akan tetapi tari ini digarap untuk dipertunjukan di
atas pentas proscenium/pentas berbingkai yang posisi tamu duduk di kurs; vang sudah disediskan di
depan pentas dan yang sangal perlu diamati lagi adalah vang terlibat dalam pertunjukannya semua
hanyalah wanita. Tidek terjadi penggabungan antara wanita dan laki-laki dalam pertunjukan tari
Persembahan inl.  Garapan tari Persembahan Sofvani ini besar kemungkinan terilhami oleh tari
persembahan yang berasal dari kesenian Melayu, seperti tari Tepak dari Palembang yang difungsikan
untuk menyambur tamu dan menampilkan penari wanita, alam hal ini tentu perly dipelajari asal-
usitlnya, agar kil paham dengan maknza budayvanva.

- Cukup berbeda juga artinya dengan yang terjadi pada pembaruan wajah pada pertunjukan
Galombang Duo Baleh yang nenampilkan anak gadis yang diposizsikan di depan nimick manicnya
untuk menanti tamu.  Gelombang Duo Baleh sccara Konsep bagi masyarakar aduluh sebuah
pertunjukan yang disuguhkan untuk tamo yang secara fungsi adalah untuk menanti tamu, Gerak
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yang dilakukan oleh dua belaz orang penari yeng dibagi menjadi dua kelompok—masing-masing
enam orzng—secara berhadapan acalah beropa langkah yang terdapat dalam unsur penzak silat
Posisi penari yang berhadapan secara jarak jauh—sckitar seratus meter—yang sceard pelan-pelan
semakin mendekal mengesankan seperti berlawanan,  Menurat salah seorang tekoh measyarakat,
hahwa eerak langkah dalam Galombang Duo Baleh yang dilakukan dalam posisi berhadapan—yang
satu kelompok sebagai tuan rumah dan yang satu kelompok lagi pendatang/tamu—mengibaratkan
alan dapet dikatakan sebagal simbol dari gerak langkah vang darang dan [angkal yang menanti. [lal
ini dikatakan: * Baa langkah nan dotang coitu langhah mananti”. Maksudnya, bahwa tuan mumah
harus hergerak untuk mencari penyesuaian berdasarkan gerak langkah dari pihak tamu. Dalam hal
ini perlu kejelian dalam mengamati gersk lzngkah dari pihak tamu dengan prinsip kecurigazn demi
kewaspadaan. vaitu apakah kedatangan tamu dengan niat baik atau ada terselip niat yang tidak baik
yang akan mencelakai. Di sini para pelaku Galombang Duo Baleh diibaratkan orang yang bertugas
sebagal parik poga noagori. lazim disebut dubalang. Sementara yzng berada i helakang penari
Galombang di pihak tuan rumah adalah terdiri dari siniak mamek/para Penghulu. Bagaimana dengan
masuknya peran wanita sebagai pembawa carsno untuk disngubkan pada tamu yang berposisi di
depan hidung niniak mamaknys, Pemolesan wajal Galombang Duo Baleh ini bagi pentlis memilixi
kesan., bahwa mikiak  mamak  momporogokan atau  margojoon (menjajakan)  kemenakan
perempuannya pada tamu—apalagi dalam kentehs i tamu adalah terdiri dari bapak-bapakipihak
birokrasi.  Rerdasarkan fenomena ini, dapat dikatakan sebagai sebuah bentuk “servisan™ sekali lagi
—oleh penulis—*asal hapak scnang” saja tanpa memikirkan terkikisnya nilai/norma-norma adat yang
menjadi panutan selama ini. dimana anak perempuan‘anak wadis di Minangkabau tidak boleh keluar
rumah secara bebas, apalagi untuk diperrontonkan ke masyarakat luar.

Sesuai dengan vang dijelaskan  Sedyawati, bahwa suatu tindakan pengembangan kesenian
tradisi, vaitu memparbanvak tersedianya Kemungkinan untuk mengolah dan memperbaharui wajah.
suaty usaha yang mempunyai arti sebagai sarana untuk timbulnya pencapaian kualitatif ((1980:50).
Lalu yang herkualitas itu vang bagaimana, apakah yang masih sesuai dengan nilai/morma-norma adat
atau schaliknya tanpa memperhitungkar sama sekali norma-norma adat—yang penting wajah baru.
Hal yanz sangat disayangkan adalah menerima atau meniru budaya yang datang dari luar tanpa
diznalisa bohwa peniruan itu akan mengaburkan dan bahkan bisa menghilangkan nilai-nilai budaya
sendiri

Lebih lanjur  Sedyawati mengatakan: “mengembangkan keseman tradisional” dan bukan
“memupuk periumbuhan  kesenian”, mengandung pengertian bahwa yang tradisional harus
dipertahankan”. Adapun mempertahankan seni pertunjukan tradisional berarti mempertahankan
konteksnyva ..." (1980: 31-52).

Bagaimana dengan pemclesan wajah dari Galombang  Duo Baleh, apakah masih
mempertahankan  konteks—masih mempertahankan  nilai-nilai adat—yang menjadi  panutan
masyarakat dalam kehidupan sclama ini.  Masyarakat Nagari Sintuk pada prinsipnya sama dengan
nagari-nagari lain di Minangkahau, menganut falsafah hidup “adat bersandi syarak, syarak bersandi
kitabullah, alem wkambang jadi guru”. Perpedoman pada ini muneul pertanyaan-pertanyian dari
fenomena terjadi atas pembaharuan wajah pada Galombang Due Baleh. Apakah membiasa selama ini
etk manjojoan kamanakan pedusiperempuannya pada pada laki-laki walaupun laki-laki tersebut
berslatus sehagai tamu. Begitupun, membiasakah kemenakan perempuan yang sudah gadis/remaja
vang sudah haliq berdekatan, alins bagafimang  dengan niniak mamaknya yang kebanyakan
herstatus penghuiu, Sudahkah memhbiasakah hal-hal ini dalam masyarakat Sintuk.  Apabila
jawabannva “sudah”. tanpa disadari pernbahan wajah pada Galombang Duo Baleh i telah
menjadikan berpesernya suatu nilai, keluar dari norma-norma adat memamerkan anak kemenakan
vang perempuan/gadis pada tamu dengan diber! peranan schagai pembawa “cararo” dan melenggak-
lenggoknya kemenakan perempuan dengan mengumbar senyum pada tamu laki-laki di depan hidung
niniak mamaknya yang terdiri dari para Penghulu itn. Terjadi pergeseran nilai dan buleh dikatakan
terjadinya kekaburan terhadap suatu nilai budaya, yakni “nilai etika™

Pemolesan wajah Galombang Due Baleh memang  hasil tindakan  dari sesecrang yang
mendapatkan  kedudukan sebagai yang mengepalaifpemimpin  dalam  tindakan kreativitas
pengembanzan, Akan Lelapi sangat disayangkan, pengembangan dilakukan tanpa memikirkan labih
dalam, apakah perlaknan ini mengakibatkan terkikisnya nilai-nilai budaya sccara tradisi/narma-
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norma adat yang berfungsi sebagai tuntunan dalam kehidupan masyarakat. vaitu nilai etika. Hal ini

sesual dengan vang dikatakan Sedyawati, sehagai berikut:
“Apakah  pimpinan itu perseorangan atau lembaga, apakal pimpinan it penyuroh,
pengusaha atal pelindung/penganjur, Bermacam keautuhan: cebutuhan
Konservasi/penciptaan, keagamaan/hiburan, desa'keta, anak-anak/orang dewasa. Maka dalam
memperkembanghan seni sertunjukan tradisional. pihak vang memimpin senantiasa hrs
sadar akan peranan-peranan khususnys disamping harus waspada pula akan kemungkinan
adanya kekaburan batas-batas schagai suatu keaduan yang positif™ (1981: 52),

Terjadinya  perubahan/pemalesan wajeh terhadap Galeonbang Dun Baleh oleh SCOTANg
anggota masyarakat —juga disnapap sebagai pemuka masyarikat pada waktu it karena beliau juga
seorang  penghule-——sudah  membuat begesernya suatn nilai nilai etha.  Namun demikian,
bagaimanakah masyarakal—niniak mamak yang sebahagian juga terdiri dari para pen ghuli—nagari
Sintuk dipihak vang terlibat, kaik langsung maupnn tidak langsung scbagai penvangea budaya “seni
tradisi Galombang Duo Baleh™ dalam menerima perubahan wajah Galombane Duc Baleh Vaiig
mengaxibatkan erjadinya perabahan nilan  Sesuai dengan pengamatan penulis, semua scpertiny
diam atau  sepedti tidak ternsik dengan perubahan vang dialami vleh Galombang Due Baleh, dan
lerkesan “menerima”.  Mengapa terjadi sepertl ink. Besar kemunskinan karena vang melakokan
perubahan adalah orang vang telal hanvak mendapatkan prioritas untuk berhubungan lancar ke
fingkat atas pihak pemerintaban. Sementara rakyal yang sudah semakin mengatami  kesulitan
kehidupan, banyak manyandarkan harapan kepada pihak pemerintalvbadan birokrasi vang sering
mengimingi dengan uang, atas nama pengembangan pembangunan di daeral— Nagari  Bolch
diattikan, baliwa penghormatan berlaku atas demi kelancaran secars materil dan hal ini memberi
peluang untuk munculnya budava material yang dapat mengenyampingkan/menzgeser budava
spiritual.  Mungkinkal telah terjadi transformasi budaya, yakni dari budaya spiritual ke budaya
material. Budaya spiritual: adalah budaya vang didasarkan atas system nilai vang bersifal spiritual,
vaitu budava vang di dalam memberikan peuilzian terhadap segale sesuatu ditinjau dari nilai-nilai
kerohanian. nilai2 moral, dan nilai2 spiritual: kewibawaan, - kesaktian, kesopanan, pengabdian,
ketagwaan, kesalehan, dan keta’stan kepada norma budays, dan atqu nilai? non material. Budaya
material adalah “nama™ vang diberikan pada hubungan manusia —senda. orang dihargai dan
dihormati karena materil—jumlah mobilnya, jumlsh dan kemewahan rumahnya, jumlah sawalinya,
vakni "kekavaan benda-benda duniawi” (Markhamah 200:13-16). Apakah masvarakat Sintuk sudah
mukal meningealkan budaya spiritual. sebaliknya sudah menganut budaya material. Kemanakah
perginya muka yang bermoral sclama ini? Entahlah!!!

C. KESIMPULAN

Bagaimanakah seharusava Kesenian Galombang Duo Baleh yang I tup dalam masyaraka:
Situk pada masa kini? Apakah perlu dikembangkan? Perkembangan dalam arli yang bazaimana?

Untuk bertahan hidup suatu seni tradisi ztan dalam rangka pelestarian memang perlu
diperkembangkan, Diperkembang dalam hal kualitas. sudah jelas mengalami pengolahan bentuk ke
dalam bentuk baru. Akan tetapi dalam perkembangan bentuk tidak harus semuanya berobah,
termasuk nilai-nilai vang terkandung dalam seni ity sendiri, Untuk it vang bekerja dalam
mengembanghkan kesenian tradisi -+ diperlukan orang vang memiliki kretivitas, lermasuk kreativitas
berfikir untuk menanggapi secara arif akan nilai-nilai seni ity sendiri yang sangal erat kaitannva
dengan nilai-nilai kehidupan masyarakatnya, sehingga kita dapat mengikuti perkembangan elapi
tidak terseret ke lemball yang dapat menjadikan kekaburan terhadap nilai-nilaj budaya wyang
dikandung kesenian tradisi vang dimaksud.
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